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Abstrak
Bahan ajar dikembangkan berdasarkan karakteristik siswa, sehingga kompetensi yang ditetapkan dapat dicapai. Secara umum kemampuan pemecahan masalah siswa masih sangat rendah, siswa belum bisa memahami soal, sehingga terkendala dalam menentukan model penyelesaian soal matematika. Penelitian ini dilakukan di salah satu SMA di Meulaboh dengan tujuan untuk mendeskripsikan kevalidan, keefektifan, dan respon siswa terhadap bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan. Ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek Penelitan dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Mia2 sebanyak 23 siswa. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, angket respon siswa, dan tes. Hasil pada uji coba I dan II diperoleh bahan ajar berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan efektif ditinjau dari 70% siswa yang mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah memperoleh nilai minimal 75. Ketercapaian ketuntasan belajar tes kemampuan pemecahan masalah  75%. Respon positif siswa terhadap bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk kemampuan pemecahan masalah yang dikembangkan.
Kata kunci: Pengembangan, Bahan Ajar, Problem Based Learning, Pemecahan Masalah 
Abstract 
Teaching materials are developed based on the characteristics of students, thus determined competencies can be achieved. Generally, student problem solving abilities are still very low, students have not been able to understand the questionsso it is constrained in determining the mathematical questions solving model.This research was conducted in one of SMA (senior high schools) in Meulaboh which aims to describe the validity, effectiveness, and student responses to teaching materials based on Problem Based Learning for the ability to solve problems developed.This is a development research that uses the ADDIE model known as Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. The research subjects in this study were students in X Mia2 class of 23 students.The research instruments were validation sheets, student questionnaire responses, and tests.The results of trials I and II obtained teaching materials based on Problem Based Learning that were developed effectively reviewed of 70% of students following the test of the ability to solve problems obtain a minimum score of 75. The achievement of completeness learning test problem solving ability is 75%. Positive responses of students to learning materials based on Problem Based Learning for problem solving abilities developed.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu proses yang dilalui peserta didik agar memperoleh pengalaman belajar dan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki, tujuan dari pendidikan menurut Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal 3 adalah pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga tujuan dari pendidikan tidak hanya dipandang sebagai pembentukan intelektual siswa saja, melainkan pendidikan yang sesungguhnya bertujuan untuk mendewasakan siswa baik dari segi moral, intelektual, dan sosial (Arifin, 2011). Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut ialah melalui proses pembelajaran.
Proses pembelajaran adalah proses yang didalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran (Arsyad, 2011). Dalam proses pembelajaran, guru-siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa dipisahkan dalam situasi belajar. Belajar adalah perubahan relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang diperlajari oleh siswa yang dimulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah, bahkan sampai ke Perguruan Tinggi. Matematika yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah dimaksudkan agar pada akhir setiap tahap pendidikan, siswa memiliki kemampuan tertentu untuk masa selanjutnya (Pramana, 2015). Oleh karena itu, matematika termasuk pelajaran yang kurang disukai oleh banyak siswa sehingga matematika dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminati. Salah satu faktornya  yang mempengaruhi proses pembelajaran matematika adalah bahan ajar. 
Hasil penelitian Tim Pusat Pengembangan Penataran Guru Matematika juga mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan menerjemahkan soal-soal kehidupan sehari-hari ke dalam model matematika (Shadiq, 2007). Banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika, salah satunya yaitu bahan ajar.
Bahan ajar disebut juga materi pembelajaran, secara garis besar terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan (Ibrahim, 2010). Bahkan bahan ajar yang dibuat disesuaikan dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran dikelas tersebut agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan kemampuan yang diukur dapat tercapai dengan baik. Bahan ajar digunakan untuk membantu siswa dalam memahami materi yang disajikan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (Zakiatunnur, 2013).
Menurut National Centre for Competency Based Training, sebagaimana yang dikutip oleh  Franata (2012:16), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Sedangkan menurut Rahman (2015), bahan ajar adalah bahan-bahan atau materi pembelajaran  yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang diintegrasikan dengan model pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 
Menurut Palupi (2014) kemampuan pemecahan masalah adalah  kemampuan  seorang  siswa  dalam  menggunakan  proses berpikirnya untuk memecahkan masalah melaui pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan   masalah   yang   paling   efektif.   Kemampuan   pemecahan masalah didefinisikan sebagai kemampuan yang berhubungan dengan pemilihan jalan keluar atau cara yang cocok bagi tindakan dan pengetahuan kondisi sekarang menuju kepada situasi yang diharapkan.
Kemampuan pemecahan masalah siswa di salah satu sekolah SMA di Meulaboh pada umumnya masih rendah terutama terhadap materi sistem persamaan linear tiga variabel yang berbentuk cerita. Berikut ini hasil tes dari salah satu siswa pada salah satu sekolah SMA di Meulaboh yang dilakukan oleh peneliti.
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Gambar 1. Hasil Tes Salah Satu Siswa
Hasil tes pada gambar di atas menunjukkan bahwa siswa masih belum bisa memahami soal, dan siswa masih belum bisa menentukan model matematika dari keterangan yang di ketahui dari permasalahan. Seharusnya siswa harus terlebih dahulu menentukan variabel dari soal, misalnya seperti apel = x , anggur =  y dan jeruk = z. Siswa juga harus menambahkan operasi pada setiap variabel. Misalnya Andi membeli 2 kg apel, 2 kg apel, 1 kg jeruk dengan harga Rp. 67.000,00 berarti 2x + 2y + z = Rp. 67.000,00 begitu juga dengan yang lainnya. Dalam hal ini peneliti juga melakukan wawancara kepada siswa tersebut dan diketahui bahwa siswa tersebut mengatakan susah untuk memahami soal cerita, dan masih belum paham dalam penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel.
Model Problem Based Learning merupakan model bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan memecahkan masalah, serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan baik secara individual maupun secara berkelompok (Hamdu dan Agustina, 2011). Hal ini juga sejalan dengan yang diungkapkan oleh Duch, bahwa Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasih masalah adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Aris Shoimin, 2014). Sehingga model pembelajaran Problem Based Learning menuntut keterampilan siswa berpartisipasi dalam tim agar siswa lebih memahami konsep atau materi pelajaran yang sedang dipelajari karena mereka dilibatkan langsung dengan pengamatan.
Berdasarkan uraian di atas, maka pada semester ganjil tahun ajaran 2018-2019 peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul, yaitu: “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Problem Based Learning Untuk Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel Kelas X SMA Meulaboh”. 
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian 
Penelitian  ini  merupakan  jenis  penelitian  pengembangan. Penelitian pengembangan adalah suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk. Produk penelitian ini adalah bahan ajar berbasis Problem Bases Learning untuk kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear tiga variabel siswa kelas X pada salah satu SMA Meulaboh. 
Desain pengembangan bahan ajar matematika dalam penelitian ini diadaptasi dari model pengembangan ADDIE  yang terdiri atas lima tahap pengembangan yaitu Analysis, Design, Develop, Implement, Evaluate. Subjek penelitian adalah Siswa pada salah satu SMA Meulaboh kelas X Mia2 sebanyak 23 siswa.  Siswa  ini  akan  memberikan  tanggapan  dan  masukan  terhadap bahan ajar tersebut dengan mengisi angket respon siswa. Objek Penelitian dalam penelitian ini adalah tingkat kevalidan, keefektifan, dan respon siswa terhadap bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear tiga variabel siswa pada salah satu SMA Meulaboh kelas X. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan, yaitu: validasi, angket respon peserta didik dan metode tes.
· Validasi
Validasi digunakan untuk mengetahui validitas bahan ajar yang dikembangkan menurut para ahli (validator). Lembar validasi tersebut terdiri atas lembar validasi ahli materi dan lembar validasi ahli media.
· Angket Respon Peserta Didik 
Angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang hal-hal yang ia ketahui. Angket yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon siswa yang terdiri dari 15 pertanyaan. Angket respon siswa ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis PBL untuk kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear tiga variabel kelas X pada salah satu SMA Meulaboh.
· Metode Tes 
Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: post test. Post test dilakukan setelah bahan ajar selesai digunakan dalam pembelajaran dan bertujuan untuk mengetahui   apakah   semua   indikator   pencapaian kompetensi telah dikuasai dengan baik oleh siswa atau belum. Pemberian tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui keefektifan penggunaan bahan ajar berbasis PBL.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Teknik analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2012).
Data yang diperoleh dari analisis kevalidan bahan ajar berbasis Problem Based Learning adalah data tentang keadaan bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear tiga variabel untuk siswa kelas X pada salah satu SMA Meulaboh. Intrumen penelitian diberikan kepada ahli validator yang dibuat dalam bentuk Skala Likert yang telah diberikan skor seperti tabel 1.



Tabel 1. Kriteria Jawaban Item Instrument Validasi dengan Jenis Skala Likert Beserta Skornya
	No
	Kriteria Jawaban
	Skor

	1
	Sangat baik
	4

	2
	Baik
	3

	3
	Kurang baik
	2

	4
	Tidak baik
	1


			 (Sugiyono, 2012)
Kevalidan bahan ajar dilihat dengan menggunakan analisis statistik deskriptif berdasarkan rata-rata skor dari bahan ajar dan instumen penelitian yang telah divalidasi oleh validator/ahli dan di revisi berdasarkan koreksi serta saran para ahli/validator. Skor rata-rata penilaian diperoleh dengan rumus:


Perolehan data melalui skor rata-rata penilaian tersebut dijadikan acuan untuk melihat ketentuan nilai Va atau nilai kevalidan sehingga peneliti mengetahui tingkatan kevalidannya suatu bahan ajar berdasarkan uraian dari kriteria tingkat kevalidan pada tabel 2, berikut:
Tabel 2. Kriteria Tingkat Kevalidan
	Interval skor
	Kriteria

	
	Tidak valid

	
	Kurang valid

	
	Valid 

	
	Sangat valid


			 (Sugiyono, 2012)
	Keefektifan bahan ajar terkait dengan kemampuan pemecahan masalah ditentukan berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
· Memberikan skor jawaban setiap butir soal yang diperoleh siswa
· Menghitung jumlah skor yang diperoleh siswa
· Menghitung nilai yang diperoleh siswa
· Mengkategorikan nilai siswa berdasarkan nilai KKM dikelas yaitu 75
· Menghitung banyaknya siswa yang mencapai ketuntasan belajar kemudian menghitung presentase dengan menggunakan rumus:
 


Keterangan:
K = Ketuntasan
T = Banyak siswa yang tuntas
S = jumlah siswa
· Mengkategorikan presentase ketuntasan siswa berdasarkan 5 kriteria penilaian ketuntasan akademik yaitu pada tabel 3, berikut:
Tabel 3. Kriteria Penilaian Kecakapan Akademik
	Interval skor
	Kriteria

	
	Sangat Efektif

	
	Efektif 

	
	Cukup Efektif

	
	Kurang Efektif

	
	Tidak Efektif


			 (Widoyoko, 2013)
Pengembangan bahan ajar berbasis PBL dikatakan berhasil apabila bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan efektif. Kriteria valid dan efektif terpenuhi jika:
· Validitas bahan ajar yang dikembangkan berada dalam kategori valid  atau sangat valid 
· Bahan ajar berbasis PBL yang efektif jika memenuhi: 70% siswa yang mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah memperoleh nilai minimal 75 dan tercapainya ketuntasan belajar tes kemampuan pemecahan masalah 75%.
HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menghasilkan suatu produk berupa bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLTV. Tujuan penelitian pengembangan ini adalah untuk mendeskripsikan : (1) kevalidan bahan ajar berbasis Problem Based Learning  untuk kemampuan pemecahan masalah siswa (2) keefektifan bahan ajar berbasis Problem Based Learning  untuk kemampuan pemecahan masalah siswa (3) respon siswa terhadap bahan ajar berbasis Problem Based Learning  untuk kemampuan pemecahan masalah siswa.
	Analisis data dan hasil penelitian yang diperoleh dalam setiap tahapan-tahapan pengembangan. Tahapan pengembangan bahan ajar menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap. Tahap pertama dimulai dari tahap analisis (Analysis), tahap kedua prancangan (Design), tahap ketiga pengembangan (Development), tahap keempat penerapan (Implementation), dan tahap terakhir evaluasi (Evaluation). 
· Deskripsi tahap analisis 
Hal-hal yang dianalisis meliputi kebutuhan siswa kelas X dan kurikulum yang bersesuaian dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel. Proses yang dilakukan pada tahap analisis terkait dengan analisis siswa dan kurikulum. Peneliti mengkaji tentang karakteristik siswa serta mengkaji tentang kurikulum yang sedang digunakan oleh salah satu SMA Meulaboh.
· Deskripsi tahap perancangan 
Hasil tahap analisis dijadikan sebagai dasar dalam membuat desain bahan ajar. Hal-hal yang yang dilakukan pada tahap desain/perancangan, yaitu: penyusunan rancangan bahan ajar dan instrumen penelitian. Proses yang dilakukan pada tahap ini berupa penyususnan rancangan bahan ajar dan penyusunan instrument penelitian. Pada penyususnan bahan ajar peneliti mengembangkan modul dengan materi sistem persamaan linear tiga variabel berbasis Problem Based Learning. Adapun instrumen yang disusun terdiri dari lembar validasi modul/bahan ajar, lembar validasi RPP, lembar validasi tes kemampuan pemecahan masalah, dan lembar validasi angket respon siswa.
· Deskripsi tahap pengembangan 
Tahap ini terdiri dari 2 proses, yaitu penulisan bahan ajar, dan validasi ahli. Penulisan bahan ajar terkait dengan sampul depan, peta konsep, dan materi SPLTV. Sedangkan validasi ahli terkait dengan: hasil validasi dari validator sesudah dikembangkan dan sebelum diuji cobakan, analisis data hasil validasi dan revisi bahan ajar aspek konstruk dan aspek isi, analisis data hasil validasi dan revisi RPP, analisis data hasil validasi tes kemampuan pemecahan masalah, analisis data hasil validasi dan revisi angket respon siswa.
· Deskripsi tahap penerapan
Pada tahapan ini terdiri dari 3 proses, yaitu: uji coba produk I, revisi produk, dan uji coba produk II. Pada uji coba produk I ternyata bahan ajar yang dikembangkan belum efektif, karena masih terdapat indikator keefektifan yang belum tercapai, seperti: hasil tes kemampuan pemecahan belum memenuhi kriteria pencapaian ketuntasan yang ditentukan.
Tabel 4. Uji Coba I
	Kategori
	Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Tuntas
	14
	70%

	Tidak Tuntas
	6
			30%

	Jumlah
	20
	100%


Revisi produk terkait bahan ajar dilakukan pada penyelesaian yang terdapat pada bahan ajar belum lengkap sehingga siswa sulit memahami penyelesaian dari masalah yang diberikan. Pada uji coba produk II didapatkan hasil analisis data secara keseluruhan pada bahan ajar yang dikembangkan telah efektif, seperti: hasil tes kemampuan pemecahan masalah telah memenuhi kriteria yang ditentukan.
Tabel 5. Uji Coba II
	Kategori
	Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Tuntas
	17
	85%

	Tidak Tuntas
	3
			15%

	Jumlah
	20
	100%


· Deskripsi tahap evaluasi
Tahapan ini terdiri dari: data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan data hasil angket respon siswa. Pada tes kemampuan pemecahan masalah diperoleh hasil:
Tabel 6. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Uji Coba I
	Keterangan
	Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	Nilai tertinggi
	88

	Nilai terendah
	45

	Rata-rata
	71,25


Tabel 7. Tingkat Ketuntasan Siswa pada Uji Coba I
	Kategori
	Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Tuntas
	14
	70%

	Tidak Tuntas
	6
			30%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan pada tabel 7, terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah, yaitu: banyaknya siswa yang tuntas adalah 14 orang dari 20 orang siswa (70%) dan banyaknya siswa yang tidak tuntas adalah 6 orang dari 20 orang siswa (30%). Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar siswa  yaitu minimal 75 %. Dengan demikian, hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada uji coba I belum memenuhi kriteria pencapaian ketuntasan.
Tabel 8. Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah pada Uji Coba II
	Keterangan
	Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	Nilai tertinggi
	92

	Nilai terendah
	65

	Rata-rata
	82,3


Tabel 9. Tingkat Ketuntasan Siswa Pada Uji Coba II
	Kategori
	Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

	
	Jumlah Siswa
	Persentase

	Tuntas
	17
	85%

	Tidak Tuntas
	3
			15%

	Jumlah
	20
	100%


Berdasarkan pada tabel 9, terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah, yaitu: banyaknya siswa yang tuntas adalah 17 orang dari 20 orang siswa (85%) dan banyaknya siswa yang tidak tuntas adalah 3 orang dari 20 orang siswa (15%). Sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar siswa, yaitu: minimal 75 %. Dengan demikian, hasil tes kemampuan pemecahan masalah pada uji coba II memenuhi kriteria pencapaian ketuntasan.
Sedangkan dari angket respon siswa diperoleh data:
Tabel 10. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba I
	Kriteria Jawaban
	Persentase

	Sangat setuju
	15,3%

	Setuju
	79,7%

	Tidak setuju
	5%

	Sangat tidak setuju
	0%

	Jumlah
	100%


Tabel 11. Hasil Respon Siswa Pada Uji Coba II
	Kriteria Jawaban
	Persentase

	Sangat setuju
	13,3%

	Setuju
	86,7%

	Tidak setuju
	0%

	Sangat tidak setuju
	0%

	Jumlah
	100%



Pada ketercapaian tujuan penelitian ada 2 kategori yang menjadi pembahasan, yaitu: kevalidan, keefektifan, dan kendala-kendala yang ditemukan. Bahan ajar secara keseluruhan telah memenuhi kriteria kevalidan berdasarkan hasil validitas menunjukkan bahan ajar berbasis Problem Based Learning baik dari aspek konstruk dan aspek isi dinyatakan valid, namun masih terdapat saran perbaikan yang perlu diperhatikan untuk penyempurnaan bahan ajar yang dikembangkan. Setelah dilakukan revisi maka bahan ajar ini dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar ini telah memenuhi kriteria keefektifan yang meliputi (1) 80 % siswa yang mengikuti tes kemampuan pemecahan masalah memperoleh nilai 75; (2) tercapainya ketuntasan tujuan pembelajaran siswa 75 %. Kriteria yang harus dipenuhi sehingga suatu bahan ajar dikatakan efektif jika memenuhi 2 kriteria tersebut. Dari hasil uji coba yang dilakukan pada siswa kelas X MIA 1 pada salah satu SMA Meulaboh, kedua kriteria tersebut telah terpenuhi.
Penelitian ini menemukan beberapa kendala yang dialami selama kegiatan penelitian, terutama dalam kegiatan uji coba bahan ajar berbasis Problem Based Learning. Kendala-kendala yang dimaksud, yaitu: (1) Pada uji coba I, siswa masih sulit dalam memahami materi yang ada pada bahan ajar yang dikembangkan, disebabkan karena siswa terbiasa belajar pada buku paket yang disediakan sekolah; (2) Dalam pembentukan kelompok, tidak ada kekompakan atau kerja sama dalam diskusi kelompok; (3) Siswa kurang mempersiapkan diri mengikuti pelajaran.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: (1) Bahan ajar yang sudah jadi kemudian dilakukan uji kevalidan oleh beberapa ahli atau validator. Bahan ajar yang dikembangkan berdasarkan aspek konstruk diperoleh rata-rata skor seluruhnya dari dua orang validator adalah 3,51 dengan kriteria valid, dan dari aspek isi diperoleh rata-rata skor seluruhnya dari dua orang validator adalah 3,50 dengan kriteria valid; (2) Keefektifan bahan ajar dilihat dari ketuntasan belajar siswa berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah sesuai dengan kriteria ketuntasan belajar siswa pada uji coba II  yaitu minimal 75 % yaitu banyaknya siswa yang tuntas adalah 17 orang (85%) dari 20 orang siswa dan banyaknya siswa yang tidak tuntas adalah 3 orang (15%) dari 20 orang siswa.(3) Respon siswa terhadap bahan ajar Problem Based Learning pada uji coba I mendapatkan respon yang positif sebesar 95%, dan pada uji coba II mendapatkan respon yang positif. sebesar 100%.
Dari paparan data di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis Problem Based Learning untuk kemampuan pemecahan masalah pada materi SPLTV kelas X pada salah satu SMA Meulaboh dinyatakan berhasil.
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